


































































































































































c)

d)

-82-

1) Kawasan rawan bencana longsor disusun dengan memperhatikan
pembuatan struktur bangunan dengan pondasi yang kuat;
pembuatan terasering pada wilayah yang memiliki kelerengan
cukup tinggi; dan menempatkan konstruksi penahan tanah;

2) kawasan rawan bencana tsunami disusun dengan memperhatikan
pembangunan tembok penahan tsunami pada garis pantai
perumahan dan kawasan permukiman yang berisiko; penanaman
mangrove serta. tanaman lainnya sepanjang garis pantai
perumahan dan kawasan permukiman merdam gaya air tsunami;
pembangunan tempat evakuasi yang cukup tinggr dan mudah
diakses serta aman di sekitar daerah permukiman; dan
pembangunan sistem peringatan dini tsunami; dan

3) kawasan rawan bencana gempa bumi disusun dengan
memperhatikan perencanaan penempatan perumahan dan
kawasan permukiman untuk mengurangi tingkat kepadatan
hunian di daerah rawan bencana; pembangunan perumahan dan
kawasan permukiman dengan perkuatan stmktur dan kontruksi
bangunan tahan getaran/gempa; pemanfaatan penerapalr zonasi
daerah rawan bencana dan pengaturan penggunaan lahan; dan
pemeliharaan perumahan dan kawasan permukiman dengan
mengikutsertakan peran serta masyarat dalam pelatihan program
penyelatan dan kewaspadaan terhadap gempa bumi.

Kawasan permukiman perdesaan yang bertampalan dengan Kawasan
resap€rn air tidak boleh dikembangkan lebih lanjut dan harus
mengembangkan prasarana lubang biopori pada Kawasan tersebut.
Kawasan permukiman perdesaan yang bertampalan dengan Kawasan
sempadan pantai, berlaku ketentuan:
1) intensitas Pemanfaatan Ruang yaitu dengan KDB maksimal 4oo/o

(empat puluh persen);
2) menyediakan pedestrian sepanjang pantai dan/atau bangunan

penahan/pemecah ombak ditetapkan jarak aman bangunan' minimal 1o meter dari pedestrian disesuaikan dengan topografi
pantai;

3) yang tidak menyediakan pedestrian sepanjang pantai dan/atau
bangunan penahan/pemecah ombak ditetapkan jarak aman
bangunan minimal 30 meter dari titik pasang tertinggi
disesuaikan dengan topografi pantai;

4) pendirian bangunan menerapkan sistem tanggap bencana
tsunami;

5) menyediakan jalur evakuasi bencana; dan
5) penyediaan akses publik menuju pantai.
Kawasan permukiman perdesaan yang bertampalan dengan Kawasan
sempadan sungai, berlaku ketenrtuan: y,-

e)

1) menyediakan ...
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